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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada hubungan antara komunikasi orang tua dan 

hasil belajar siswa kelas IV SD YPK Imanuel Kamisabe, Kabupaten Sorong Selatan. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian korelasi, karena di dalam penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada 

tidaknya hubungan komunikasi orang tua dan hasil belajar. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. hasil penelitian menunjukkan ada hubungan signifikan 

antara komunikasi orangtua dan hasil belajar siswa kelas IV. Hal ini dibuktikan dengan data hasil 

penelitian dihitung menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan SPSS V16. 

Hasilnya adalah t hitung > t tabel dengan taraf signifikansi 5% (0, 719> 0, 468). 

 

Kata kunci: orang tua, hasil belajar 

 

Abstract - This study aims to determine the relationship between parental communication and 

learning outcomes of fourth grade students of SD YPK Imanuel Kamisabe, Sorong Selatan Regency. 

This type of research is a correlation study, because in this study the objective is to find out whether 

there is a relationship between parent communication and learning outcomes. Data collection 

techniques in this study were questionnaires and documentation. The results showed that there was a 

significant relationship between parental communication and fourth grade student learning outcomes. 

This is evidenced by the research data calculated using the product moment correlation formula with 

the help of SPSS V16. The result is t count> t table with a significance level of 5% (0, 719> 0, 468). 

 

Keywords: parents, learning outcomes 

 

Pendahuluan   

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan. Setiap manusia memiliki   hakyang sama untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak. Pendidikan merupakan suatu usaha agar manusia dapat 

mengembangkan potensi yang  dimilikinya agar mencerdaskan kehidupan bangsa dalam mewujudkan 

masyarakat maju, adil, dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, yang 

memungkinkan warganya mengembangkan diri sebagai manusia Indonesia seutuhnya. Komunikasi 

adalah suatu aspek penting dan yang kompleks dalam kehidupan manusia. Manusia sangat 

dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukannya dengan manusia lain, baik yang sudah dikenal atau 

yang tidak dikenal sama sekali Stephen (dalam Morisson, 2013). Dengan berkomunikasi manusia 

dapat mengetahui keadaan setiap individu disekitarnya.    Setiap manusia selalu berupaya memahami 

setiap peristiwa yang terjadi dalam kesehariannya. Manusia selalu memberikan makna yang terjadi 

dalam dirinya sendiri atau lingkungan disekitarnya. Terkadang makna yang diberikan sangatlah jelas 
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dan mudah untuk dipahamni oleh manusia lain. Namun, terkadang makna itu tidak jelas dan sangat 

sulit untuk dipahami. Dengan komunikasi, maka setiap individu dapat memahami setiap makna yang 

terjadi dalam kehidupannya. Pada hubungan komunikasi interpersonal atau antara pribadi ini, masing-

masing dari setiap individu mencoba untuk memahami bagaimana individu lain bertindak. Contoh 

komunikasi yang dilakukan dalam sebuah keluarga untuk menjaga suatu keharmonisan hubungan 

antara orang tua dengan anak, dan anak dengan anak. 

Menjaga komunikasi yang baik dalam suatu keluarga adalah cara yang paling mudah untuk 

menghindari konflik atau masalah yang timbul disebabkan oleh kurangnya pemahaman orang tua 

terhadap perilaku dan sikap yang dimiliki oleh anak. Banyak orang tua yang kurang menjalin 

komunikasi yang baik dengan anaknya dan mengakibatkan penyesuain diri anak dalam lingkungan 

masyarakat, keluarga dan sekolah kurang baik. Tidak jarang orang tua menganggap anak-anak mereka 

adalah anak yang bandel, nakal, tidak patuh dan sebagainya. Jika orang tua sedikit meluangkan waktu 

untuk mengajak berkomunikasi secara interpersonal terhadap anaknya mungkin orang tua tidak akan 

beranggapan bahwa anaknya adalah pribadi yang kurang baik. Komunikasi yang terjalin dengan baik 

antara orang tua dengan anaknya, akan menghasilkan kekompakan, saling berpengertian dan 

hubungan lebih terjalin harmonis dalam suatu keluarga. Berbeda dengan orang tua yang tidak pernah 

menjaga hubungan atau bahkan tidak berkomunikasi secara interpersonal dengan anak-anaknya. 

Keharmonisan keluarga juga berpengaruh dalam pembentukan karakter seorang anak. Anak yang 

lahir dari keluarga memiliki sifat yang berbeda dengan anak yang lahir dengan keluarga yang utuh. 

Seorang anak yang memiliki keluarga yang tidak utuh lebih bersifat tidak baik. Sebagian besar dari 

diriya ingin diperhatikan oleh orang lain, mulai dari hal yang mereka lakukan sampai dengan hal yang 

mereka hasilkan. Kebanyakan anak yang terlahir dari keluarga yang tidak utuh, kurang mendapatkan 

perhatian lebih dari kedua orang tuanya. 

Keberhasilan dicapai siswa dalam pendidikan sesungguhnya tidak hanya memperhatikan 

mutu dari institusi pendidikan saja, tetapi juga memperlihatkan keberhasilan keluarga dalam 

memberikan anak-anak mereka persiapan yang baik untuk pendidikan yang dijalani. Menurut Willian 

J. Goode dalam Helmawati (2014) menjelaskan bahwa dalam pasal 27 kegiatan informal yang 

dilakukan keluarga dan lingkungan terbentuk kegiatan belajar secara mandiri tanggung jawab orang 

tua. Orang tua memiliki tanggung jawab penuh dalam mendidik anak tetapi kini perannya 

dilimpahkan pada para pendidik formal (guru). Hal ini berkaitan dengan tuntutan kehidupan yang 

mengakibatkan kedua orang tua harus mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Minimnya waktu dan minimnya ilmu pendidikan dan pengetahuan orang tua menyerahkan pendidikan 

anak-anaknya pada para pendidik formal. Syaiful Bahri Djamarah (2014) mengungkapkan 

keberhasilan membangun komunikasi keluarga yang harmonis dalam mendidik anak yang cerdas 

tidak terlepas dari perhatian orang tua dalam rangka memanfaatkan sejumlah prinsip etika 
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komunikasi. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah komunikasi orang tua, 

keberhasilan komunikasi orang tua akan berdampak pada keberhasilan belajar siswa.  Menurut 

Slameto (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2011) menyatakan belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan 

menurut Rifa’i dan Anni (2012), Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta 

didik setelah mengalami kegiatan belajar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama guru kelas IV SD YPK Imanuel  

Kamisabe Kabupaten Sorong Selatan terdapat permasalahan terkait dengan hasil belajar siswa. Nilai 

UAS pembelajaran tematik murni menunjukkan masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan yaitu 70. Nilai siswa kelas IV SD Imanuel Kamisabe Kabupaten Sorong Selatan, 13 

yang tuntas KKM dari 24 siswa. Hasil wawancara menunjukkan efektif belajar siswa di sekolah hanya 

dua jam pelajaran diawal pembelajaran, siswa aktif dalam pembelajaran 10% dalam kelas. Kurang 

kasih sayang orang tua, setiap pagi siswa membeli makanan ringan siswa diberi uang saku lebih untuk 

makan siang karena orang tua sibuk bekerja. Orang tua siswa bekerja sebagai Petani, Nelayan, Buruh 

dan PNS. Siswa berangkat sekolah jalan kaki atau bersepeda dan Penampilan siswa terlihat tidak rapi 

dan kumuh tanpa perhatian orang tua. Siswa tidak hanya belajar di sekolah, siswa juga belajar di 

tempat les karang taruna tanpa pengawasan orang tua.  

Orang tua termasuk dalam lingkungan pendidikan mempunyai tanggungjawab akan 

keberhasilan pendidikan siswa. Komunikasi orang tua penting, keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan siswa dapat diwujudkan dengan memperhatikan kemajuan pendidikan anak terlibat dalam 

kegiatan belajar, menciptkan kondisi belajar yang baik, memberi bimbingan belajar, memberi 

motivasi belajar, menyediakan fasilitas belajar yang lengkap agar tercapai prestasi belajar yang 

optimal. Hasil belajar belum optimal pada kelas IV SD YPK Imanuel Kamisabe Kabupaten Sorong 

Selatan diantaranya memiliki kemungkinan besar dikarenakan komunikasi orang tua masih rendah. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidak 

hubungan antara komunikasi orang tua dan hasil belajar siswa kelas IV SD YPK Imanuel Kamisabe 

Kabupaten Sorong Selatan. Penelitian ini difokuskan pada komunikasi orang tua dan hasil belajar 

siswa kelas IV dikarenakan hasil belajar kurang dari KKM. Masalah tersebut nampak pada nilai UAS 

pembelajaran tematik menunjukkan hasil belajar siswa masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan antara komunikasi orang tua dan hasil belajar siswa kelas IV SD YPK 

Imanuel Kamisabe Kabupaten Sorong Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan komunikasi orang tua dan hasil belajar siswa. 
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Metode 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasi, karena di dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan ada tidaknya hubungan komunikasi orang tua dan hasil belajar. Menurut Sukardi (2009) 

penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna 

menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.  Desain 

penelitian ini merupakan hubungan antara komunikasi orangtua  (variabel X) dan hasil belajar 

(variabel Y) siswa kelas IV SD YPK Imanuel Kamisabe Kabupaten Sorong Selatan. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di SD YPK Imanuel Kamisabe Kabupaten Sorong Selatan dengan 

mengambil populasi seluruh siswa kelas IV SD YPK Imanuel Kamisabe Kabupaten Sorong Selatan 

yang berjumlah 17 siswa. Dari Populasi tersebut peneliti mengambil sampel penelitian pada kelas IV 

dengan jumlah 17 siswa. Instrumen penelitian berupa kuisioner yang dipergunakan sebagai alat 

pengumpul data kuantatif berupa angket. Uji validitas dilakukan melalui pembahasan dengan teman 

sejawat serta menggunakan pertimbangan ahli atau expert judgement. Sedangkan data kuantitatif 

diperoleh melalui instrumen angket komunikasi orang tua. Uji validitas yang menggunakan teknik 

expert judgement, hasil validasi angket dinyatakan valid, dengan jumlah keseluruhan 20 butir 

pernyataan tentang angket komunikasi orang tua, yang terdiri dari total 4 indikator. Teknis jawaban 

atas angket komunikasi guru dikategorikan dengan skala likert, dari skor tertinggi yakni “Selalu”, 

hingga skor terendah yaitu “Tidak Pernah”. 

Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan computer menggunakan program SPSS V16. 

Dalam penelitian ini pengujian validitas hanya dilakukan terhadap 17 responden. Pengambilan 

keputusan berdasarkan pada nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlations) > r table sebesar 

0,4124, untuk df= 17-2=15, =0,05 maka peryataan tersebut valid dan sebaliknya. Uji reliabilitas 

digunakan untuk menguji kehandalan seluruh pernyataan penelitian yang tercantum pada kuisioner. 

Dengan total 20 butir pernyataan. Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS V16, maka 

dapat dijabarkan outputnya pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Ouptut Uji Reliabelitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.508 20 
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Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas terhadap instrumen menggunakan SPSS V16 diperoleh 

hasil Cronbach’s Alpha untuk instrumen ssebesar 0,508. Dengan demikian, instrumen tersebut telah 

memenuhi syarat reliable atau cukup. Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah ada data 

yang diperoleh dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan dalam uji 

normalitas menggunakan rumus Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan 0,05. Seluruh proses 

perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS V16. Uji normalitas ini dilakukan 

terhadap komunikasi orang tua dan hasil belajar. Kriteria yang digunakan adalah jika hasil p > 0,05 

maka distribusi frekuensi tersebut normal, sebaliknya jika hasil p < 0,05 maka distribusi frekuensi 

tidak normal. Untuk memperoleh hasil uji normalitas, digunakan data nilai angket dan hasil belajar, 

kemudian data diolah menggunakan aplikasi SPSS V16. Berikut ini rangkuman hasil uji normalitas 

data dari hasil belajar siswa. 

Tests of Normality 

VARIABEL 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

KOMUNIKASI .745 17 .112 

HASIL .938 17 .297 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel 2. Output Uji Normalitas 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat diperoleh hasil bahwa nilai Shapiro-Wilk pada 

komunikasi orang tua dengan Sig 0,112 ini berarti data tersebut berdistribusi normal dan nilai 

Shapiro-Wilk pada hasi belajar dengan sig 0,297 yang berarti data berdistribusi normal. Dari data 

tersebut dapat dilihat bahwa Asymp Sig (2-tailed) distribusi data yang diperoleh lebih besar dari  α = 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa Asymp Sig (2-tailed) distribusi data komunikasi orang tua dan hasil 

belajar pada masing-masing variabel normal sehingga dapat digunakan untuk uji hipotesis. Dalam 

penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan korelasi product moment menggunakan bantuan 

SPSS 16 dengan cara input data kemudian klik analyze > correlate > bivariate, maka hasil adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Output Uji Correlations 

Correlations 

  KOMUNI

KASI HASIL 

KOMUNIK

ASI 

Pearson 

Correlati

on 

1 .719
**

 

Sig. (2-

tailed) 

 
.001 

N 17 17 
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HASIL Pearson 

Correlati

on 

.719
**

 1 

Sig. (2-

tailed) 
.001 

 

N 17 17 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

 

Berdasarkan table output diatas, kita akan melakukan penarikan kesimpulan dengan merujuk 

pada ke-2 dasar pengambilan keputusan dalam analisis korelasi bivariate person diatas. Berdasarkan 

Nilai Signifikasi Sig. (2-tailed): Dari tabel output diatas diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara 0,001 < 

0,05, yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel komunikasi orang tua terhadap 

hasil belajar. Berdasarkan Nilai r hitung (Person Corelations): Diketahui nilai r hitung untuk 

hubungan komunikasi orang tua terhadap hasil belajar adalah sebesar 0,719 > r tabel 0,468, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau korelasi antara variabel komunikasi orang tua terhadap 

hasil belajar. Dari hasil penelitian yang dilakukan menggunakan angket media audio visual. 

Dilakukan beberapa uji untuk mendapatkan data hasil yang diinginkan uji yang dilakukan yaitu, Uji 

Validitas dan Uji Reliabilitas, uji ini dilakukan untuk mengetahui valid dan reliabel angket yang 

digunakan agar hasil yang didapat dari uji keduanya dinyatakan valid dan reliabel. Sama halnya 

dengan angket, hasil angket media audio visual menunjukkan motivasi belajar yang cukup tinggi 

karena peran guru sudah mulai memberikan motivasi yang tinggi pula kepada siswa SD YPK Imanuel 

Kamisabe Kabupaten Sorong Selatan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD YPK Imanuel Kamisabe Kabupaten Sorong 

Selatan bahwa sampel yang digunakan untuk penelitian eksperimen  dengan Media Audio Visual  

adalah kelas IV dengan populasi seluruh kelas IV dan sampel kelas IV yang berjumlah 17 pesereta 

didik, namun pada saat penelitian. Sebelum penelitian dilakukan peneliti memberikan instrument 

penelitian kepada validator (dosen ahli) untuk memvalidasi instrument, setelah validator menyatakan 

bahwa instrument tersebut layak digunakan untuk penelitian maka peneliti melakukan ujicoba angket 

ntuk validitas dan reliabilitas instrument. Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas Cronbach Alpha 

menggunakan SPSS diperoleh hasil sebesar 0.508 maka angket tersebut telah memenuhi syarat 

reliable, sehingga angket tersebut dapat digunakan untuk penelitian. Berdasrakan hasil uji normalitas 

didapat kesimpulan bahwa data dari  komunikasi orang tua dengan Sig 0,112 ini berarti data tersebut 

berdistribusi normal dan nilai Shapiro-Wilk pada hasi belajar dengan sig 0,297 yang berarti data 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Korelasi product moment didapat 

hasil yaitu 0,719, sedangkan rtabel pada taraf signifikan 5 % adalah 0,468. Dengan demikian rhitung 
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lebih besar dari pada rtabel . Karena rhitung > rtabel sehingga hal ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara variabel X dan Y tergolong sangat kuat dalam tabel interpretasi analisis korelasi. 

Semakin baik komunikasi orangtua maka semakin baik hasil belajar siswa, sebaliknya semakin buruk 

komunikasi orangtua maka semakin baik hasil belajar siswa yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Junaidi pada tahun 2013 “Pengaruh komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam 

meningkatkan prestasi belajar”. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh komunikasi 

interpersonal orang tua dan anak terhadap prestasi belajar. Jadi disimpulkan komunikasi orangtua ada 

hubungan dengan hasil belajar karena komunikasi orangtua baik maka akan mendapatkan hasil belajar 

yang baik. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakanakan di SD YPK Imanuel 

Kamisabe Kabupaten Sorong Selatan diambil kesimpulan sebagai bahwa hasil penelitian 

menunjukkan ada hubungan signifikan antara komunikasi orangtua dan hasil belajar siswa kelas IV. 

Hal ini dibuktikan dengan data hasil penelitian dihitung menggunakan rumus korelasi product 

moment dengan bantuan SPSS V16. Hasilnya adalah t hitung > t tabel dengan taraf signifikansi 5% 

(0, 719> 0, 468).  
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